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ABSTRAK

Sabrina Aisyah Putri, 2021 : Peningkatan Proses Pembelajaran Tematik
Terpadu Dengan Model Inkuiri di Kelas IV SD
Negeri 53 Kampung Jambak Kota Padang

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang ada yakni
menunjukkan rendahnya keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran tematik
terpadu dikelas IV SD Negeri 53 Kampung Jambak Kota Padang. Hal ini
dikarenakan guru belum mampu mengembangkan model pembelajaran yang
cocok dan inovatif untuk dapat meningkatkan proses pembelajaran peserta didik.
Hal ini mengakibatkan rendahnya proses pembelajaran peserta didik pada
pembelajaran tematik terpadu. Penelitian ini bertujuan untuk peningkatan proses
pembelajaran tematik terpadu dengan Model Inkuiri.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif yang dilaksanakan dalam dua siklus. Masing-masing
siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek
penelitian adalah peserta didik di kelas IV SD Negeri 53 Kampung Jambak Kota
Padang yang berjumlah 24 orang peserta didik, 17 orang peserta didik perempuan,
dan 7 orang peserta didik laki-laki.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari
hasil pengamatan RPP siklus | rata-rata 80,55% dengan kualifikasi B (Baik),
meningkat pada siklus Il menjadi 94,44% dengan kualifikasi SB (Sangat Baik).
Pelaksanaan pembelajaran aktivitas guru siklus | rata-rata 76,52% dengan
kualifikasi C (Cukup), meningkat pada siklus Il menjadi 90,62% dengan
kualifikasi SB (Sangat Baik). Pada aktivitas peserta didik siklus | rata-rata 76,52%
dengan kualifikasi C (Cukup), dan meningkat pada siklus Il menjadi 90,62%
dengan kualifkasi SB (Sangat Baik).

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan Model Inkuiri
dapat meningkatkan proses pembelajaran pada pembelajaran tematik terpadu di
kelas IV SD Negeri 53 Kampung Jambak Kota Padang.

Kata Kunci : Proses Pembelajaran, Pembelajaran Tematik Terpadu, Inkuiri
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi dan interaksi aktif
antara peserta didik dan guru dalam kegiatan pembelajaran. Menurut
Rachmawati & Daryanto (2015), proses pembelajaran merupakan kegiatan
komunikasi antara peserta didik, guru, dan sumber belajar di lingkungan
belajar. Proses ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengembangkan potensi yang ada pada dirinya dalam hal pengetahuan,
sikap, dan keterampilan. Proses pembelajaran meliputi kegiatan yang
dilakukan guru mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga program
tindak lanjut.

Proses pembelajaran pada kurikulum 2013 menggunakan pembelajaran
tematik terpadu. Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran
yang dilaksanakan pada kurikulum 2013 yang menggunakan tema untuk
menggabungkan aktivitas pembelajaran, dan mengintegrasikan sebagian
mata pelajaran sekaligus secara tatap muka dan berpusat pada peserta
didik. Menurut Hidayah (2015), pembelajaran tematik terpadu merupakan
konsep pembelajaran yang mengaitkan sebagian mata pelajaran untuk
memberikan peserta didik pengalaman yang berfaedah.

Proses pembelajaran tematik terpadu diharapkan terlaksana dengan
efektif melalui berbagai persiapan seperti RPP (Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran), media/alat belajar, sumber belajar, dan sebagainya



dalam bentuk pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran yang
sebaik-baiknya karena RPP merupakan pedoman bagi guru dalam
melaksanakan pembelajaran. Apabila guru sudah merencanakan
pembelajaran dengan baik, maka pembelajaran akan terlaksana secara
efektif, menyenangkan dan mendorong peserta didik untuk berperan
aktif. lIdealnya pembelajaran tematik terpadu yaitu agar guru mampu
mengaitkan materi antar mata pelajaran, melaksanakan pembelajaran
dengan menerapkan model pembelajaran yang tepat sehingga
memberikan pengalaman bermakna bagi peserta didik.

Kemudian idealnya RPP dalam menyusunnya guru harus
mengembangkan RPP yang ada pada buku guru dengan melakukan
analisis terhadap berbagai poin yang meliputi indikator, tujuan
pembelajaran, media, materi, kegiatan pembelajaran, dan penilaian
(penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan). Analisis yang
dilakukan pada poin sebelumnya bertujuan agar dalam pelaksanaan
pembelajaran semuanya sesuai dengan kebutuhan peserta didik baik itu
dari segi situasi, kondisi, dan karakteristik peserta didik. Menurut
Suciati dan Astuti (2016), RPP yang baik adalah uraian rencana
lengkap yang dapat membantu guru dalam mengajar, dan RPP yang
baik selalu mencerminkan keadaan sebenarnya mengajar di kelas.

Meski hampir semua sekolah dasar sekarang ini menggunakan
kurikulum 2013, namun masih banyak guru yang kurang menguasai

kurikulum 2013 itu sendiri. Menurut Rosinta dan Zaiyasni (2020),



banyak guru yang kurang mampu merealisasikan pembelajaran tematik
terpadu seperti yang diharapkan. Hal ini bisa kita lihat dari beragam
kejadian yang terjadi di lapangan.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti laksanakan pada hari
pertama observasi hari Selasa 12 Januari 2021 di kelas 1V SD Negeri
53 Kampung Jambak Kota Padang pada proses pembelajaran tematik
terpadu tema 6 (Cita-Citaku) subtema 1 (Aku dan Cita-Citaku)
pembelajaran 2. Peneliti memperhatikan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), peneliti melihat guru berpedoman kepada buku
guru dan siswa, tetapi tidak dianalisis kembali. Lalu ada juga guru
hanya memakai RPP yang telah jadi yang didapatnya dari pelatihan
guru, guru tidak merubahnya kembali RPP tersebut sesuai dengan KD
yang dicapai, indikator tidak sesuai dengan KKO, contohnya pada
salah satu indikator memakai kata “Memahami”, sedangkan pada KKO
tidak ada kata tersebut dan juga guru tidak merubah RPP sesuai dengan
kondisi pembelajaran sekarang.

Pada hari kedua observasi hari Rabu 13 Januari 2021 di kelas IV
SD Negeri 53 Kampung Jambak Kota Padang pada proses
pembelajaran tematik terpadu tema 6 (Cita-Citaku) subtema 1
pembelajaran 3, peneliti menemukan beberapa fenomena atau gejala-
gejala yang dialami oleh guru. Masalah yang muncul yaitu : (1)
pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher center), hal ini

dibuktikan guru lebih aktif daripada peserta didik dalam proses



pembelajaran, (2) guru masih menggunakan model pembelajaran yang
konvesional, seperti metode ceramah, (3) guru kurang memberikan
kesempatan berpikir kritis kepada peserta didik untuk mencari dan
mengolah berbagai informasi karrena peserta didik cenderung
diberitahu oleh guru saat mengajar, (4) guru kurang totalitas dalam
menyimpulkan materi di akhir pembelajaran.

Permasalahan yang terjadi pada guru tersebut berakibat kepada
peserta didik, seperti : (1) peserta didik masih bersifat pasif saat
belajar, hal ini dilihat saat guru melakukan tanya jawab saat
pembelajaran berlangsung, (2) peserta didik masih merasa kaku karena
tidak adanya variasi guru dalam mengajar, (3) peserta didik kurang
berpikir kritis dan rendah rasa ingin tahunya karena peserta didik
hanya cenderung diberitahu oleh gurunya, (4) peserta didik tidak
percaya diri saat menampilkan hasil kerjanya di depan kelas dan
peserta didik belum mampu menyimpulkan materi di akhir
pembelajaran, hal ini juga dikarenakan oleh model pembelajaran yang
digunakan guru tidak inovatif dan menyenangkan, peserta didik kurang
diberi kesempatan bekerja aktif dalam proses pembelajaran baik untuk
memahami materi. Akhirnya permasalahan yang terjadi padu guru
berdampak buruk terhadap proses pembelajaran peserta didik.

Berdasarkan beberapa fenomena atau gelaja-gejala yang terlihat,
maka peneliti melakukan upaya meningkatkan proses pembelajaran

menjadi lebih efektif. Guru diharapkan untuk bisa memilih model



pembelajaran yang selaras dengan karakteristik peserta didik, materi
dan perkembangannya. Menurut Dania dan Sukma (2020), ditinjau dari
karakteristik peserta didik usia sekolah dasar yang aktif belajar
berkelompok, peneliti merekomendasikan model pembelajaran yang
bisa digunakan untuk meningkatkan proses pembelajaran tematik
terpadu di sekolah dasar yaitu dengan menggunakan model
pembelajaran inkuiri.

Inkuiri adalah proses memperoleh informasi dengan melaksanakan
observasi atau eksperimen menggunakan keterampilan bepikir Kritis
dan logis untuk menemukan jawaban atau memecahkan masalah
terhadap pertanyaan atau rumusan masalah. Model pembelajaran
inkuiri mempunyai tujuan yaitu mengajak peserta didik untuk
mengembangkan  keterampilan  berpikir dalam mencari atau
menemukan jawaban secara mandiri hingga peserta didik mampu
memecahkan masalah yang telah ia ajukan. Menurut Ngalimun (2012)
tujuan keseluruhan dari inkuiri merupakan proses untuk membantu
peserta didik mengembangkan keterampilan akademik dan
pengetahuan untuk mengajukan pertanyaan, dan kemudian dapat
menemukan jawaban sendiri, sehingga menjadi pemecah masalah yang
mandiri. Menurut Damayanti (2014), alasan penggunaan inkuiri ialah
dengan mencari sendiri konsep yang diteliti, peserta didik akan lebih
menguasai materi tersebut dan akan bertahan dalam jangka waktu lebih

lama.



Pada pelaksanaan model pembelajaran inkuiri, peserta didik tidak
hanya menerima pembelajaran dari penjelasan guru melainkan peserta
didik yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Guru bertugas
menyediakan sumber belajar bagi peserta didik dan memberikan
bimbingan serta pengawasan terhadap kegiatan peserta didik dalam
memecahkan masalah.

Beberapa penelitian lain yang dilakukan dengan penelitian
tindakan kelas menggunakan model inkuiri diantaranya adalah: (1)
Revi Muslim, Zainal Abidin Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Universitas Negeri Padang melakukan penelitian yang berjudul
Peningkatan Proses Pembelajaran Tematik Terpadu dengan Model
Pembelajaran Inkuiri di Sekolah Dasar penelitian ini menunjukkan data
hasil penelitian RPP terlihat bahwa pada siklus | pertemuan |
presentase skor yang didapat yaitu 79% meningkat pada siklus |
pertemuan 2 menjadi 83% dan meningkat pada siklus Il menjadi 87%,
dan data hasil pengamatan dari pelaksanaan pembelajaran tematik
terpadu menggunakan model pembelajaran inkuiri pada siklus |
pertemuan | menunjukkan hasil persentase kegiatan guru dan siswa
adalah 72% meningkat pada siklus | pertemuan 2 menjadi 83% dan
pada siklus 1l meningkat menjadi 95%. (2) Rosinta, Zaiyasni Prodi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Negeri Padang melakukan
penelitian yang berjudul Peningkatan Proses Pembelajaran Tematik

Terpadu Menggunakan Model Pembelajaran Inkuiri di Sekolah hasil



penelitian menunjukkan hasil penilaian RPP siklus | diperoleh rata-rata
79,54% dengan kategori cukup, kemudian meningkat pada siklus II
menjadi 93,18% dengan kriteria kerbehasilan sangat baik. Perolehan
hasil data penelitian pada siklus | terhadap pelaksanaan dari aktivitas
guru adalah 81,24% dengan kategori baik, meningkat pada siklus 11
menjadi 93,75% dengan kategori sangat baik, sedangkan dari aktivitas
peserta didik pada siklus | adalah 79,68% dengan kategori cukup,
kemudian meningkat menjadi 93,75% dengan kategori sangat baik
pada siklus II.

Ditinjau dari beberapa keunggulan model pembelajaran inkuiri,
model pembelajaran tersebut dapat digunakan untuk memecahkan
masalah yang dialami oleh guru dan berdasarkan permasalahan yang
telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk mencari solusi terhadap
permasalahan tersebut dengan melakukan Penelitian Tindakan kelas
dengan judul “Peningkatan Proses Pembelajaran Tematik Terpadu
Dengan Model Inkuiri di Kelas 1V SD Negeri 53 Kampung

Jambak Kota Padang”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas.
Maka, secara umum masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah
peningkatan proses pembelajaran tematik terpadu dengan model inkuiri di

kelas IV SD Negeri 53 Kampung Jambak Kota Padang?



Adapun rumusan masalah secara khusus dari penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran untuk
peningkatan proses pembelajaran tematik terpadu dengan model
inkuiri di kelas IV SD Negeri 53 Kampung Jambak Kota Padang?

2. Bagaimanakah peningkatan proses pembelajaran tematik terpadu
dengan model inkuiri di kelas IV SD Negeri 53 Kampung Jambak

Kota Padang?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini secara
umum untuk mendeskripsikan peningkatan proses pembelajaran tematik
terpadu dengan model inkuiri di kelas IV SD Negeri 53 Kampung Jambak
Kota Padang. Secara khusus, tujuan penulisan ini adalah untuk
mendeskripsikan :
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran untuk peningkatan proses
pembelajaran tematik terpadu dengan model inkuiri di kelas 1V
SD Negeri 53 Kampung Jambak Kota Padang.
2. Peningkatan proses pembelajaran tematik terpadu dengan model

inkuiri di kelas 1V SD Negeri 53 Kampung Jambak Kota Padang.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitin yang telah dipaparkan, hasil penelitian ini

diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak antara lain:



. Bagi peneliti, Untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan
tentang penerapan pembelajaran dengan model inkuiri.

. Bagi guru, Sebagai bahan masukan pengetahuan dan pengalaman
praktis dalam melaksanakan pembelajaran dengan model inkuiri
dalam rangka memberikan pembelajaran yang menyenangkan bagi
peserta didik.

. Bagi peserta didik, Agar lebih meningkatkan proses pembelajaran
serta mengembangkan berbagai aspek yang ingin dikembangkan
dalam pembelajaran.

. Bagi kepala sekolah,dapat dijadikan masukan untuk meningkatkan
proses pembelajaran tematik terpadu disekolahnya dan
memberikan kostribusi dalam perbaikan pembelajaran sehingga

mutu sekolah dapat meningkat.



BAB |1
KAJIAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Hakikat Proses Pembelajaran
a. Pengertian Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi dan
interaksi aktif antara peserta didik dan guru dalam kegiatan
pembelajaran.  Menurut  Suprihatiningrum  (2016)  proses
pembelajaran merupakan proses komunikasi dan interaksi aktif
antara peserta didik dan guru dalam kegiatan pembelajaran.

Menurut Dania dan Sukma (2020), dalam proses pembelajaran,
guru dan peserta didik akan berusaha semaksimal mungkin untuk
saling berbagi dan mengolah informasi, sehingga ilmu disampaikan
berguna terhadap peserta didik yang ditandai dengan perubahan
perilaku individu menjadi lebih baik. Sedangkan menurut Sumantri
(2016) proses pembelajaran merupakan suatu aktivitas dimana
pendidik memberikan konsep atau materi pembelajaran terhadap
peserta didik yang dimilikinya.

b. Tujuan Proses Pembelajaran

Tujuan proses pembelajaran merupakan bentuk proses
memperoleh infomasi dalam bentuk pengetahuan untuk
mempermudah  peserta didik memahami konsep dengan

ditandainya perubahan sikap peserta didik tersebut. Menurut Benny

10



11

A. Pribadi (dalam Aditya, 2016) tujuan proses pembelajaran
merupakan suatu proses untuk memudahkan peserta didik bisa
mencapai kemampuan yang diharapkan. Capaian tujuan proses
pembelajaran penting dirancang secara sistematis dan struktural.

Selain itu tujuan proses pembelajaran juga untuk berbagi dan
memproses informasi untuk membuat pengetahuan yang diberikan
berguna bagi peserta didik ditandai dengan perubahan perilaku
individu yang lebih baik. Menurut Dania dan Sukma (2020), guru
harus mampu menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan
efisien agar dapat mencapai segala upaya yang dibutuhkan untuk
proses pembelajaran tersebut.
Karakteristik Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran dialami seorang manusia sepanjang hayat
kapanpun dan dimanapun itu. Dalam proses pembelajaran ini
memiliki beberapa karakteristik. Menurut Husamah (2013),
karakteristik dalam proses pembelajaran merupakan perilaku
belajar pada pihak peserta didik dan perilaku mengajar pada pihak
guru tidak berlangsung satu arah, melainkan harus terjadi secara
timbal balik.

Selanjutnya menurut Syaiful (2011), Kkarakteristik proses
pembelajaran merupakan proses pembelajaran yang melibatkan
proses mental peserta didik secara maksimal yaitu aktivitas peserta

didik dalam proses berpikir, dalam pembelajaran harus adanya
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proses tanya jawab yang berguna untuk memperbaiki dan
meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik yang membantu
peserta didik memperoleh pengetahuannya sendiri.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, disimpulkan bahwa
karakteristik proses pembelajaran adalah kegiatan yang mesti
terjadi timbal balik antara guru dan peserta didik dalam kegiatan
belajar mengajar yang melibatkan peserta didik secara aktif dan
menyenangkan dalam memperkuat kemampuan berpikir untuk

memperoleh pengetahuan secara mandiri.

. Tahap-tahap Proses Pembelajaran

Sebagai suatu proses, di dalam keberlangsungannya proses
pembelajaran terdiri atas beberapa tahap. Untuk sampai pada
pemerolehan suatu kompetensi, maka seseorang harus melewati
beberapa tahap dalam proses pembelajaran. Menurut Syah (2004),
dalam proses pembelajaran peserta didik menempuh tiga
episode/tahap yaitu : (1) Tahap informasi, (2) Tahap transformasi,
(3) Tahap evaluasi. Sementara menurut Suryosubroto (2009),
pelaksanaan proses pembelajaran meliputi tiga tahap yaitu tahap
sebelum pengajaran, tahap pengajaran, dan tahap sesudah
pengajaran.

Berdasarkan beberapa pendapat yang diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa tahap-tahap dalam proses pembelajaran adalah

yang ditempuh dalam kegiatan proses pembelajaran yang meliputi
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tahap penerimaan informasi pelajaran, tahap transformasi, dan
tahap evaluasi.
2. Hakikat Pembelajaran Tematik Terpadu
a. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang
dilaksanakan pada kurikulum 2013 yang menggunakan tema untuk
menggabungkan aktivitas pembelajaran, dan mengintegrasikan
sebagian mata pelajaran sekaligus secara tatap muka dan berpusat
pada peserta didik. Menurut lasha (2018) pembelajaran tematik
terpadu merupakan pembelajaran terintegrasi yang menggunakan
tema untuk menghubungkan beberapa mata pelajaran sehingga bisa
memberikan peserta didik pengalaman yang berarti.

Sedangkan menurut Muslim dan Abidin (2020) pembelajaran
tematik terpadu merupakan pembelajaran yang dilaksanakan pada
kurikulum 2013 yang menggunakan tema untuk menggabungkan
aktivitas pembelajaran, dan mengintegrasikan sebagian mata
pelajaran sekaligus secara tatap muka dan berpusat pada peserta
didik. Sependapat dengan Hidayah (2015) pembelajaran tematik
terpadu merupakan konsep pembelajaran yang mengaitkan
sebagian mata pelajaran untuk memberikan peserta didik

pengalaman yang berfaedah.
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b. Tujuan Pembelajaran Tematik Terpadu

Tujuan pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran
yang membuat peserta didik mengembangkan pemahaman
pemikiran konsep dan mengubah kondisi aktivitas pembelajaran
menjadi lebih menyenangkan. Menurut Hasrawati (2016), tujuan
pembelajaran tematik terpadu merupakan dimana pembelajaran ini
bisa mewujudkan situasi proses pembelajaran yang menyenangkan.
Sedangkan menurut Hosnan (dalam Resnani, 2019) tujuan
pembelajaran tematik terpadu merupakan pendalaman penalaran
konsep pembelajaran peserta didik dengan cara yang lebih
bermakna.

c. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu

Pada pembelajaran tematik terpadu mempunyai beberapa
karakteristik diantaranya ialah : berpusat pada peserta didik
(student center), peserta didik mengalami pengetahuan atau
pengalaman langsung, pemisahan antar mata pelajaran tidak terlalu
jelas, dan pembelajaran tematik bersifat fleksibel dan juga
menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan.

Pembelajaran tematik terpadu memiliki karakteristik, Rusman
(2017) karakteristik pembelajaran tematik terpadu ialah : (1)
berpusat pada peserta didik (student-center), (2) memberikan
pengetahuan langsung, (3) pemisahan mata pelajaran tidak begitu

jelas, (4) menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran, (5)
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bersifat fleksibel, (6) hasil pembelajaran selaras dengan
kesenangan dan kebutuhan peserta didik, dan (7) memanfaatkan
prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan.

Sedangkan menurut Depdiknas (dalam Sumantri, 2016),
pembelajaran tematik terpadu mempunyai karakteristik, yaitu: (1)
berpusat terhadap peserta didik, dan guru memainkan peran yang
lebih besar sebagai fasilitator, (2) peserta didik mengalami hal-hal
yang nyata dengan diberikannya pengalaman langsung, (3) fokus
pembelajaran adalah mendiskusikan tema yang paling relevan
dengan peserta didik dan pemisahan mata pelajaran tidak terlalu
jelas, (4) peserta didik bisa menguasai konsep secara keseluruhan
dengan disajikannya konsep dari berbagai mata pelajaran, (5) guru
bisa menghubungkan bahan ajar dalam satu mata pelajaran dengan
mata pelajaran lainnya yang bisa dikatakan bersifat fleksibel, (6)
pembelajaran tematik terpadu mengadopsi prinsip belajar PAKEM,
yaitu menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan bersenang-
senang.

Keunggulan Pembelajaran Tematik Terpadu

Dalam proses pembelajaran tentu pembelajaran tematik terpadu
memiliki keunggulan diantaranya yaitu : pembelajaran ini sesuai
dengan kebutuhan peserta didik usia sekolah dasar, peserta didik
lebih bisa fokus terhadap pembelajaran yang telah disediakan oleh

guru, dapat melahirkan kecakapan atau keterampilan sosial peserta
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didik, dan guru dapat mempersingkat waktu dalam menyiapkan
pembelajaran.

Ada juga Dbeberapa keuntungan dalam  menerapkan
pembelajaran tematik. Keuntungan yang dimaksud menurut
Suryosubroto (2009: 136) yaitu: (1) menarik karena berkaitan dari
kesenangan dan kebutuhan peserta didik, (2) pengetahuan dan
proses belajar berkaitan dengan tahap perkembangan dan
kebutuhan peserta didik, (3) hasil belajar akan awet lebih lama
karena lebih berkesan dan berfaedah, dan 4)
menumbuhkembangkan kecakapan sosial, seperti kerjasama,
toleransi, komunikasi, dan reaksi terhadap ide orang lain.

Sedangkan menurut Rusman (2017), diantaranya: (1)
pengetahuan dan proses belajar samgat berkorelasi dengan tahap
perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah dasar, (2) aktivitas
yang dipilih pada saat melaksanakan pembelajaran tematik
didasarkan pada kesenangan dan kebutuhan peserta didik, (3)
proses belajar akan lebih bermanfaat dan berkesan terhadap peserta
didik sehingga hasil belajar bisa bertahan lebih lama, (4)
membantu mewujudkan kecakapan berpikir peserta didik, (5)
melaksanakan proses pembelajaran pragmatis selaras dengan
permasalahan yg sering dihadapi peserta didik di lingkungannya,

dan (6) mengembangkan kecakapan sosial peserta didik, seperti
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kerjasama, toleransi, komunikasi, dan reaksi terhadap ide orang
lain.

Sependapat dengan Daryanto (2014) keuntungan pembelajaran
tematik yaitu: (1) peserta didik dengan mudah fokus dengan tema
tertentu, (2) peserta didik dapat mempelajari pengetahuan dan
mengembangkan berbagai kompetensi dasar antar mata pelajaran
yang bertema sama, (3) peserta didik dapat merasakan manfaat dan
makna pembelajaran karena materi tersebut disajikan dengan latar
tema yang nyata, (4) peserta didik antuasias dalam belajar karena
bisa berinteraksi terhadap kondisi yang jelas, dan mengembangkan
kemampuannya dalam satu mata pelajaran sekaligus mempelajari
mata pelajaran yang lain, (5) guru bisa mempersingkat waktu
karena mata pelajaran yang ditampilkan bisa segera dipersiapkan.

3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
a. Pengertian RPP

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan suatu
perencanaan pembelajaran yang disiapkan terlebih dahulu oleh
guru terkait materi yang diajarkan pada hari itu dan mengacu
terhadap silabus sebelum proses pembelajaran dimulai. Menurut
Trianto (2011), rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan
sebuah program yang menjelaskan tahap pembelajaran dan
organisasi yang diperlukan untuk mencapai kompetensi dasar yang

ditentukan dalam standar isis dan telah dijelaskan dalam silabus.



18

Sedangkan menurut Fadhillah (2014), rencana pelaksanaan
pembelajaran atau biasa disebut RPP merupakan sebuah rencana
pembelajaran yang diselenggarakan oleh pendidik dalam proses
pembelajaran. Sependapat dengan Suseno & Trianto (2017) RPP
merupakan sejenis rencana pembelajaran, yang dikembangkan
secara detail sesuai dengan materi atau tema tertentu yang
berkaitan dengan silabus.

Tujuan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Tujuan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan
pedoman guru selama proses pembelajaran berlangsung, dan agar
guru lebih siap dalam mempersiapkan kegiatan pembelajaran pada
hari itu.

Menurut lThwan dan Hastuti (2020), rencana Pelaksanaan
Pembelajaran  (RPP)  harus bertujuan  menyederhanakan,
mempercepat, dan meningkatkan hasil proses pembelajaran, dan
juga Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) digunakan supaya
guru akan lebih siap dalam kegiatan proses pembelajaran, dan guru
tahu apa yang harus dilaksanakan selama proses pembelajaran
yang direncanakan dengan matang dalam RPP.

Sedangkan tujuan RPP menurut At-Taubany dan Suseno
(2017) yaitu: 1) Menumbuhkan kreativitas dan potensi inovasi guru

selama membuat RPP, 2) Menunjukkan ciri-ciri RPP berdasarkan
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dengan lingkungan sekolah, 3) Mewujudkan dan meningkatkan
profesionalisme guru.
Komponen-komponen RPP

Menurut Trianto (2011), khusus pembelajaran tematik terpadu,
rencana pelaksanaan pembelajaran ini adalah perwujudan dari
pengalaman belajar peserta didik yang tertuang dalam silabus
pembelajaran, diantaranya sebagai berikut: (1) identitas mata
pelajaran, (2) kompetensi dasar dan indikator yang akan
diterapkan, (3) materi dan uraiannya yang penting dipelajari
peserta didik untuk mencapai kompetensi dasar dan indikator, (4)
strategi pembelajaran, (5) alat dan media yang diperlukan untuk
memperlancar pengembangan kompetensi dasar, dan sumber bahan
yang diperlukan dalam proses pembelajaran tematik berdasarkan
kompetensi dasar yang perlu dikuasai, dan (6) penilaian dan tindak
lanjut. Pada kurikulum 2013, rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) perlu dirumuskan secara jelas dan sistematis.

Menurut Fahillah (2014), idealnya RPP perlu mencakup
keseluruhan komponen, namun jika tidak memungkinkan, minimal
memuat lima komponen utama yaitu sebagai berikut: (1) tujuan
pembelajaran, (2) materi pokok, (3) metode pembelajaran, (4)
sumber pembelajaran, dan (5) penilaian. Berdasarkan beberapa
pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa komponen-komponen

dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yaitu: identitas,
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KD dan indikator, materi pokok, sumber belajar, metode, strategi,
media pembelajaran, dan penilaian.

Selain menyusun RPP sesuai dengan komponen-komponennya,
guru juga harus mampu menciptakan proses pembelajaran yang
terpadu, yakni seperti tuntutan Kurikulum 2013 pembelajaran

tingkat Sekolah Dasar merupakan pembelajaran tematik terpadu.

4. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan suatu perencanaan pembelajaran
yang mendeskripsikan proses yang ditempuh dalam proses belajar
mengajar supaya dicapai perubahan khusus pada sikap peserta didik
seperti yang diharapkan. Menurut Octavia (2020), model pembelajaran
merupakan suatu proses atau pola sistematis yang dapat digunakan
untuk memandu pencapaian tujuan pembelajaran, meliputi strategi,
teknik, metode, materi, alat, dan media.

Sedangkan menurut Sumantri  (2016), model pembelajaran
merupakan suatu perencanaan pembelajaran yang mendeskripsikan
proses yang ditempuh dalam proses belajar mengajar supaya dicapai
perubahan khusus pada sikap peserta didik semacam yang diharapkan.
Sependapat dengan Trianto (2012), model pembelajaran merupakan
bentuk gagasan yang menggambarkan langkah sistematis dalam
mengorganisasikan pemahaman belajar untuk memperoleh tujuan

belajar khusus.
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5. Hakikat Model Pembelajaran Inkuiri
a. Pengertian Model Pembelajaran Inkuiri

Model pembelajaran inkuiri merupakan pembelajaran dengan
proses memperoleh informasi dengan melaksanakan observasi atau
eksperimen menggunakan keterampilan bepikir kritis dan logis
untuk menemukan jawaban atau memecahkan masalah terhadap
pertanyaan atau rumusan masalah.

Menurut Sani (2015) Inkuiri merupakan pembelajaran yang
menempatkan peserta didik berpatisipasi dalam mengajukan
pertanyaan untuk melakukan penyelidikan dalam membangun
pengetahuan dan makna baru. Sedangkan menurut Suhada (2017)
Inkuiri merupakan proses kegiatan pembelajaran yang menekankan
supaya peserta didik belajar secara aktif memperoeh konsep-
konsep materi berdasarkan masalah yang ditujukan. Sependapat
dengan Damayanti (2014) Inkuiri merupakan proses memperoleh
informasi dengan melaksanakan observasi atau eksperimen
menggunakan keterampilan berpikir Kkritis dan logis untuk
menemukan jawaban atau memecahkan masalah terhadap
pertanyaan atau rumusan masalah.

b. Tujuan Model Pembelajaran Inkuiri
Model pembelajaran inkuiri mempunyai tujuan yaitu mengajak

peserta didik untuk mengembangkan keterampilan berpikir dalam
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mencari atau menemukan jawaban secara mandiri hingga peserta
didik mampu memecahkan masalah yang telah ia ajukan.

Menurut Muslim dan Abidin (2020), model pembelajaran
inkuiri bertujuan untuk mewujudkan kecakapan cara berpikir
peserta didik dalam proses pembelajaran untuk menelisik dan
menemukan sendiri jawaban atas masalah yang diajukan kepada
peserta didik. Sedangkan menurut Ngalimun (2012) tujuan
keseluruhan dari inkuiri merupakan proses untuk membantu
peserta didik mengembangkan keterampilan akademik dan
pengetahuan untuk mengajukan pertanyaan, dan kemudian dapat
menemukan jawaban sendiri, sehingga menjadi pemecah masalah
yang mandiri.

Keunggulan Model Pembelajaran Inkuiri

Model pembelajaran inkuiri mempunyai beberapa kelebihan.
Kelebihan inkuiri dapat mengembangkan konsep diri, mendorong
peserta didik akan keingintahuannya terhadap peristiwa alam
melalui pertanyaan yang diajukan oleh guru, peserta didik bisa
merumuskan sendiri hipotesisnya, dalam proses pembelajaran
peserta didik dituntut berpikir kritis dan bekerja secara aktif, dan
menjauhkan peserta didik dari cara pembelajaran konvesional.
Menurut Susanto (2013) proses pembelajaran berbasis inkuiri yang
dimulai dari pertanyaan bisa merangsang keingintahuan peserta

didik terhadap peristiwa alam.
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Sedangkan menurut Syamsuarni (2016), model inkuiri
memberikan banyak manfaat terhadap guru dan peserta didik.
Melalui model inkuiri, guru harus mahir mengelola, menuntun, dan
membimbing peserta didik dalam proses pembelajaran. Dalam hal
ini, guru berperan sebagai fasilitator, dan peserta didik tidak hanya
meneriman informasi dari guru, tetapi belajar mencari informasi
sendiri dengan berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran.
Oeh karena itu, proses pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru
(teacher-centered) tetapi berpusat pada peserta didik (student-
centered).

Sependapat dengan Roestiyah (dalam Nurdin dan Adriantoni,
2016), kelebihan model pembelajaran inkuiri diantaranya yaitu :
(1) bisa membuat dan mewujudkan “self concept” di kalangan
peserta didik, sehingga peserta didik bisa lebih memahami konsep
dan gagasan, (2) membantu menggunakan memori dan dan
memindahkan dalam kondisi proses pembelajaran yang baru, (3)
menggerakkan peserta didik untuk bernalar dan bekerja secara
aktif, obyektif, jujur, dan terbuka, (4) menggerakkan peserta didik
untuk bernalar secara intuitif dan mengemukakan hipotesis sendiri,
(5) memberi kesenangan yang bersifat intrinsik, (6) kegiatan
pembelajaran  menjadi  lebih  menyenangkan, (7) bisa
mengembangkan potensi atau kemampuan peserta didik, (8) beri

peserta didik kemandirian untuk belajar secara individu, (9) peserta



24

didik bisa menjauhi metode pembelajaran konvesional, dan (10)
beri peserta didik waktu yang cukup agar peserta didik bisa
menyerap dan menampung informasi.
Langkah-langkah Model Pembelajaran Inkuiri
Saat menggunakan model inkuiri untuk proses pembelajaran,
beberapa tahapan penting dilakukan agar pembelajaran bisa
berjalan dengan efektif. Langkah pembelajaran melalui model
inkuiri menurut Sani (2015) biasanya mencakup diantaranya :1)
Membuat rumusan masalah. Peserta didik mengajukan
pertanyaan dari sebuah permasalahan yang mungkin diteliti, 2)
Mengembangkan dan merumuskan hipotesis. Peserta didik
membuat hipotesis atau jawaban sementara atas permasalahan yang
diteliti, 3) Merencanakan dan membuat aktivitas untuk
menguji hipotesis. Peserta didik melaksanakan aktivitas survei
untuk menguji hipotesis yang telah dikemukakakan, 4) Mengambil
Kesimpulan. Peserta didik diminta untuk membuat kesimpulan
berdasarkan hasil penelaahan data yang telah diselesaikan.
Sedangkan menurut Wina (dalam al-Tabany, 2014: 88),
langkah-langkah proses pembelajaran model inkuiri yaitu:
1) Tahap orientasi. Pada tahap ini, guru hendaknya
mempersiapkan kondisi supaya peserta didik siap
untuk kegiatan proses pembelajaran, serta mendorong
dan mengajak peserta didik untuk bernalar
memecahkan masalah, 2) Tahap merumuskan
masalah. Mengajukan pertanyaan adalah tahap yang

membawa peserta didik dalam sebuah masalah yang
mengandung masalah yang sulit, 3) Tahap
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merumuskan hipotesis. pada tahap ini, guru
mengembangkan potensi menerka (berhipotesis) pada
setiap peserta didik, yaitu dengan menyampaikan
beberapa pertanyaan untuk merangsang peserta didik
agar mampu menyampaikan jawaban sementara atau
bisa membuat berbagai perkiraan kemungkinan
jawaban dan permasalahan yang diteliti, 4) Tahap
mengumpulkan data. Pada langkah ini, peran guru
adalah mengajukan pertanyaan untuk merangsang
peserta didik bernalar menemukan informasi yang
peserta didik inginkan, 5) Tahap menguji hipotesis.
fase penentuan jawaban mana yang dapat diterima
berdasarkan data atau informasi yang diperoleh dari
penghimpunan data, 6) Tahap merumuskan
kesimpulan. mendeskripsikan hasil yang telah diteliti
berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan disini untuk
menarik kesimpulan yang valid, guru harus dapat
menuntun peserta didik dalam menemukan data mana
yang relevan.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, pada penelitian ini

peneliti menggunakan tahap-tahap model inkuiri menurut Wina
(dalam al-Tabany, 2014: 88), langkah-langkah proses pembelajaran
model inkuiri yaitu: 1) Tahap orientasi, 2) Tahap merumuskan
masalah, 3) Tahap merumuskan hipotesis, 4) Tahap
mengumpulkan data, 5) Tahap menguji hipotesis, dan 6) Tahap
merumuskan kesimpulan, karena tahap-tahap model inkuiri yang
dikemukakakan Wina lebih kompleks, lebih mudah dipahami, dan

sesuai untuk proses pembelajaran.

B. Kerangka Teori
Kerangka teori ini berisi observasi penelitian tentang proses
pembelajaran di kelas. Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti,

peneliti menemukan adanya masalah yang belum terlaksananya proses
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pembelajaran. Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti berharap dapat
meningkatkan proses pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran inkuiri.

Model pembelajaran inkuiri merupakan model pembelajaran yang
berbasis pada penemuan, dengan memberikan rangsangan berupa tujuan
pembelajaran, peserta didik dapat membuat penemuan baru, yang
diharapkan dapat meningkatkan keterampilan peserta didik dalam
pencapaian materi eksplorasi. Agar model pembelajaran inkuiri berjalan
dengan baik dalam pembelajaran tematik terpadu, guru harus
memperhatikan tahapan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
pembelajaran.

Pada tahap perencanaan, peneliti terlebih dahulu merencanakan jadwal,
mereview kurikulum, sumber belajar lengkap seperti buku guru dan buku
siswa, dan sumber terkait lainnya, menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) lengkap, menyiapkan media pembelajaran, membuat
lembar pertanyaan, dan membuat lembar observasi RPP lalu menyusun
instrumen aktivitas guru dan peserta didik.

Pada tahap pelaksanaan, digunakan model pembelajaran inkuiri sesuai
langkah-langkah berikut untuk melakukan proses pembelajaran tematik
terpadu menurut Wina (dalam al-Tabany, 2014: 88), yaitu:

1. Orientasi, dalam tahap ini akan dideskripsikan tahap-tahap inkuri dan

tujuan dari setiap tahap, dari tahap orientasi hingga tahap kesimpulan,
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dan pentingnya materi serta aktivitas pembelajaran akan dijelaskan
untuk memberikan motivasi belajar kepada peserta didik.

Merumuskan masalah, pada tahap ini peserta didik hendaknya
merumuskan masalah sendiri tanpa bimbingan guru, guru hanya
menuntun dan mengarahkan peserta didik merumuskan masalah yang
mengandung jawaban teka-teki dan sebenarnya jawabanya sudah pasti
ada, namun disini hanya perlu mencari, menemukan jawabanya secara
valid.

Merumuskan hipotesis, pada tahap ini hipotesis yang nantinya akan
diteliti keakuratannya, peserta didik menjawab pertanyaan dari
rumusan masalah yang telah peserta didik rumuskan tadi.
Mengumpulkan data, pada tahap ini untuk mencari atau menemukan
informasi yang diinginkan, guru mengajukan atau menyampaikan
beberapa pertanyaan yang bisa merangsang peserta didik untuk
berpikir kritis.

Menguji hipotesis, dalam langkah ini untuk meguji keakuratan data,
peserta didik mengajukan jawaban dari pertanyaan yang dimana
jawaban itu sesuai dengan data dan informasi yang ditemukan
berdasarkan penghimpunan data yang artinya keakuratan jawaban yang
disampaikan sesuai dengan penjelasan, namun harus didukung oleh
referensi yang ditemukan dan bisa diinterpretasikan.

Merumuskan kesimpulan, pada langkah ini peserta didik menarik dan

menjelaskan kesimpulan sesuai dengan hasil pengujian hipotesis.
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Dalam penilaian ini menilai dari tiga aspek yaitu penilaian RPP, guru
dan peserta didik. Melalui penilaian ini diharapkan guru mampu
meningkatkan implementasi rencana proses pembelajaran sehingga proses
pembelajaran dapat terlaksana secara optimal.

Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka teori dapat diuraikan

sebagai berikut:
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Peningkatan Proses pembelajaran Tematik Terpadu Dengan Model Inkuiri di
Kelas I'V SD Negeri 53 Kampung Jambak Kota Padang Kurang Efektif

Perencanaan Pelaksanaan Penilaian
Perencanaan yang Proses pembelajaran 1. Pengamatan
dilaksanakan sebelum menggunakan tahap-tahap terhadap RPP
pembelajaran dimulai model inkuiri, yaitu: 2. Mengamati
adalah: 1. Orientasi proses
1. Rencana 2. Merumuskan pembelajaran dan
Pelaksanaan > masalah > menggunakan
Pembelajaran 3. Merumuskan model
lengkap (RPP) hipotesis pembelajaran
menggunakan 4. Mengumpulkan data inkuiri
model 5. Menguji hipotesis a. Aktivitas
pembelajaran 6. Menarik kesimpulan guru
inkuiri. b. Aktivitas
2. Instrumen peserta
penilaian RPP. didik
3. Lembar
observasi

aktivitas guru
dan peserta
didik.

Proses Pembelajaran Tematik Terpadu Dengan Model Inkuiri Dikelas 1V SD

Negeri 53 Kampung Jambak Kota Padang Meningkat

Bagan 2.1 Kerangka Teori Penelitian







BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan tentang peningkatan
proses pembelajaran peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu
dengan model Inkuiri, maka dapat diambil simpulan sebagai berikut:

1. Perencanaan pembelajaran tematik terpadu untuk proses pembelajaran
peserta didik dengan model Inkuiri di kelas IV SD Negeri 53
Kampung Jambak Kota Padang dituangkan dalam bentuk RPP. RPP
dibuat sesuai dengan langkah pembelajaran model Inkuiri.
Perencanaan pembelajaran dibuat secara kolaboratif oleh peneliti dan
guru kelas 1V SD Negeri 53 Kampung Jambak Kota Padang. Adapun
komponen-komponen RPP  menurut Trianto (2011), khusus
pembelajaran tematik terpadu, rencana pelaksanaan pembelajaran ini
adalah perwujudan dari pengalaman belajar peserta didik yang tertuang
dalam silabus pembelajaran, diantaranya sebagai berikut: (1) identitas
mata pelajaran, (2) kompetensi dasar dan indikator yang akan
diterapkan, (3) materi dan uraiannya yang penting dipelajari peserta
didik untuk mencapai kompetensi dasar dan indikator, (4) strategi
pembelajaran, (5) alat dan media yang diperlukan untuk memperlancar
pengembangan kompetensi dasar, dan sumber bahan yang diperlukan
dalam proses pembelajaran tematik berdasarkan kompetensi dasar

yang perlu dikuasai, dan (6) penilaian dan tindak lanjut.
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Hasil penilaian RPP pada siklus | diperoleh dengan nilai rata-rata
adalah 80,55% dengan kualifikasi B (Baik). Kemudian meningkat pada
siklus 11 adalah 94,44% dengan kualifikasi SB (Sangat Baik).

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan model Inkuiri untuk
meningkatkan proses pembelajaran peserta didik kelas IV SD Negeri
53 Kampung Jambak Kota Padang dilaksanakan dalam 3 kegiatan,
yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
Kegiatan inti dilaksanakan sesuai langkah-langkah model Inkuiri
menurut Wina (dalam al-Tabany, 2014:88).

Hasil penilaian pengamatan aspek guru dan aspek peserta didik
pada siklus I diperoleh dengan nilai rata-rata adalah 76,52% dengan
kulaifikasi cukup (C). Selanjutnya meningkat pada siklus Il adalah
90,62% dengan kualifikasi sangat baik (SB). Sehingga tingkat
keberhasilan pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan model
Inkuiri di kelas IV SD Negeri 53 Kampung Jambak Kota Padang
masuk pada kategori sangat baik yaitu peningkatan dari 76,52% pada
siklus I menjadi 90,62% pada siklus 1. Maka pelaksanaan
pembelajaran pada pembelajaran tematik terpadu dengan model Inkuiri

sudah berhasil dalam meningkatkan proses belajar peserta didik.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini

diajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan:
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1. Pada perencanaan pembelajaran tematik terpadu disarankan kepada
guru untuk membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai
dengan langkah-langkah pembuatan RPP, dalam merumuskan
indikator juga sebaiknya guru menyesuaikan indikator dengan
kompetensi dasar serta menggunakan kata kerja operasional (KKO)
berbasis HOTS dan guru sebaiknya merancang RPP menggunakan
model pembelajaran Inkuiri karena pemilihan model pembelajaran
Inkuiri merupakan salah satu alternatif dan sangat baik untuk
meningkatkan proses pembelajaran tematik terpadu. Dengan
menggunakan model pembelajaran Inkuiri dapat membantu peserta
didik mendorong untuk mengembangkan keterampilan berpikir dalam
mencari atau menemukan jawaban secara mandiri hingga peserta didik
mampu memecahkan masalah yang telah ia ajukan

2. Pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model Inkuiri
layak dipertimbangkan oleh guru terutama di tingkat SD untuk
menjadi model pembelajaran alternatif dan referensi dalam memilih
model pembelajaran yang disesuaikan dengan materi pembelajaran
guna meningkatkan proses pembelajaran. Untuk menerapkan model
Inkuiri dalam pembelajaran, sebaiknya guru terlebih dahulu
memahami langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan
model Inkuiri, yaitu : 1) Tahap Orientasi, 2) Tahap Merumuskan
masalah, 3) Tahap Merumuskan hipotesis, 4) Mengumpulkan data, 5)

Menguji hipotesis, dan 6) Tahap Merumuskan kesimpulan.
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